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ABSTRAK 

Bawang daun merupakan tambahan pada masakan dan dapat digolongkan 

kedalam jenis sayuran. Kabupaten Magelang merupakan salah satu daerah yang 

potensial untuk pengembangan tanaman bawang daun dengan didukungnya letak 

topografi yang berupa dataran tinggi. Kesejahteraan dan keberhasilan dalam usaha 

tani dapat diukur dengan sedikit banyaknya pendapatan yang diperoleh petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh luas 

lahan, modal usaha, pengalaman bertani terhadap pendapatan petani bawang daun 

di Dusun Butuh. Data primer digunakan dalam penelitian ini. Dimana data didapat 

langsung dari narasumber dengan melakukan wawancara dan menyebar 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 petani bawang daun. Alat 

estimasi dalam penelitian adalah Ordinary Least Square (OLS) menggunakan 

Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan, variabel 

modal berpengaruh positif dan signifikan. Variabel pengalaman bertani tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani daun bawang di Dusun Butuh. 

Kata Kunci : Luas Lahan, Modal Usaha, Pengalaman Bertani, OLS 

(Ordinary Least Square) 
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ABSTRACK 

Leeks are an addition in dishes and can be classified into types of 

vegetables. Magelang is one of the potential areas  for the development of leek. 

Supported by its topography in the form of highlands. Welfare and success in 

farming can be measured by how much income the farmer earns.  

This study aims to analyze how much of land area, capital, number of 

labor, farming experience to the income of farmer in the Butuh hamlet. Primary 

data is used in this research. Where data is obtained directly from sources by 

conducting interviews and distributing questionnaires. The sample in this study 

was 60 farmer of leeks. The estimation tool used in this study is Ordinary Least 

Square (OLS) using Eviews 10. The results of this study indicate that the variable 

land area, capital have a positive and significant effect. Variables farming 

experience not significant to the income of leeks farmer in Butuh Hamlet. 

Keywords: Land Area, Capital, Farming Experience, OLS (Ordinary Least 

Square) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terkenal dengan tanah yang subur dan baik untuk bercocok tanam. 

Sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian sehingga Indonesia 

disebut dengan negara agraris. Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam 

perekonomian negara diantaranya: sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi 

penduduk pedesaan, sebagai penghasil pangan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

bagi penduduk yang jumlahnya semakin bertambah, sebagai penyumbang devisa 

negara karena sektor pertanian yang menghasilkan produk-produk pertanian yang 

diperdagangkan dan berorientasi pada pasar ekspor. Baik itu sektor pertanian 

tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan maupun kehutanan (Syafa’at, 

2005). 

Pendapatan petani adalah suatu bentuk timbal balik jasa pengolahan lahan, 

tenaga kerja, modal yang dimiliki petani untuk usahanya. Petani dapat dikatakan 

meningkat kesejahteraannya apabila pendapatan petani lebih lebih besar dari biaya 

yang dikeluarkan, diimbangi dengan jumlah produksi yang tinggi dan harga yang 

baik (Hernanto Fadholi, 1996). Mengukur kesejahteraan petani dapat dilakukan 

dengan melihat seberapa besar pendapatan yang didapat dari hasil usahanya. 

Pendapatan petani dari lima tahun terakhir mengalami peningkatan dilahat dari 

upah riil buruh tani nasional. Pada tahun 2015 upah riil petani sebesar 

Rp37.486,00 per hari, tahun 2016 upah riil petani turun menjadi Rp37.330,00 per 

hari. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan upah riil menjadi Rp37.802,00. Pada tahun 
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2018 kembali mengalami kenaikan menjadi Rp37.863,00. Pada satu tahun yakni 

tahun 2019 upah riil tani sebesar Rp38.205,00 perhari. 

Tabel I.1 Upah Nominal dan Riil Buruh Tani Indonesia (Rupiah) Tahun 

 2015-2019  

 

Sumber: BPS diolah 

Kesejahteraan petani dapat dikatakan meningkat apabila pendapatan yang 

didapat petani mengalami peningkatan. Pendapatan petani meningkat apabila 

produktifitas petani dari tahun ke tahun menunjukan peningkatan. Faktor yang 

berpengaruh terhadap produktifitas petani menurut Mubyarto terdapat tiga faktor 

utama yaitu tenaga kerja, modal dan luas tanah. Ketiga faktor saling berkaitan satu 

sama lain, sehingga apabila salah satu faktor tersebut tidak terpenuhi maka 

produktifitas pertanian sedikit banyak akan mengalami gangguan (Mubyarto, 

1998).  

PDRB Kabupaten Magelang pada tahun 2019 dari sektor pertanian sebesar 

Rp. 6.747.256,89 yang menjadikan sektor pertanian menjadi sektor unggulan 

penyumbang PDRB (BPS Lapangan Usaha Menurut Harga Konstan). 

Berdasarkan data Kabupaten Magelang dalam angka tahun 2019, Kabupaten 

46.995 47.959 50.445 52.505 54.729 

37.486 37.330 37.802 37.863 38.205 

0

20.000

40.000

60.000
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Magelang mempunyai luas lahan pertanian untuk sawah seluas 27.899 hektar, 

sedangkan untuk lahan pertanian bukan sawah seluas 55.372 hektar. 

Dengan banyaknya masakan yang menggunakan bawang daun sebagai 

bumbu serta sebagai bahan campuran berbagai makanan populer, menjadikan 

permintaan bawang daun tidak hanya dikalangan rumah tangga. Pada tahun 2019 

jumlah produktivitas tanaman bawang daun di Kabupaten Magelang sebesar 

103.487 kuintal. Meskipun Produktivitas bawang daun dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan, namun Kabupaten Magelang masuk dalam lima tingkatan 

terbesar di provinsi Jawa Tengah (Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa 

Tengah). 

Luas lahan pertanian berpengaruh terhadap tingkat produksi tanaman 

bawang daun. Apabila lahan pertanian yang digunakan untuk menanam bawang 

daun semakin luas menjadikan produksi Bawang daun akan semakin meningkat. 

Apabila produksi bawang daun meningkat maka pendapatan petani akan 

meningkat juga. Luas lahan Pertanian bukan sawah berupa tegal atau kebun di 

Kabupaten Magelang seluas 37.462 hektar (Kabupaten Magelang dalam Angka 

2019). 

Proses produksi bawang daun berjalan lancar dan menguntungkan jika 

faktor lain juga terkendali, seperti halnya modal yang digunakan selama proses 

produksi harus seimbang tidak melebihi pendapatan yang diterima agar tidak 

terjadi kerugian. Modal adalah satu faktor produksi yang menyambung pada hasil 

produksi, BPS mencatat pada tahun 2019 produksi bawang daun sebanyak 
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1.321.408 kuintal dari luas lahan 12.679 hektar, jumlah produksi bawang daun 

tersebut mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 1.212.998 kuintal 

menunjukkan bahwa kegiatan pertanian daun bawang mengalami keberhasilan. 

Untuk menjalankan produktivitas pertanian salah satu faktor utamanya yaitu 

tenaga kerja. Dengan meningkatnya angka pengangguran menunjukkan bahwa 

ketenagakerjaan di Indonesia masih menjadi masalah utamanya, akan tetapi BPS 

mencatat dalam kurun waktu tiga tahun jumlah pencari kerja terdaftar mengalami 

penurunan yang signifikan yaitu dari 7112 jiwa pada tahun 2017 turun menjadi 

3883 jiwa ditahun 2019. 

Tabel I.2 Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Kabupaten Magelang 

No Pencari Kerja 

Jumlah Pencari Kerja Terdaftar 

2017 2018 2019 

1 SD 28 54 87 

2 SMP 228 350 415 

3 SMA 3557 2540 2649 

4 SARJANA 3299 1220 687 

 Jumlah 7112 4166 3883 

  Sumber: BPS Kabupaten Magelang diolah 

Untuk menunjang produktifitas pertanian berupa banyaknya hasil tanam 

maka diperlukan adanya zat yang dibutuhkan tanaman yaitu dengan cara diberi 

pupuk. Pupuk yang biasa diberikan dalam budidaya bawang daun adalah pupuk 

organik (alami) dan pupuk buatan (kimia).  Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi 

sektor pertanian sub sektor tanaman pangan dan holtikultura berupa pupuk buatan 
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sejumlah 42.295 ton yang berupa pupuk UREA, SP-36, ZA, dan NPK 

PHONSKA. Sedangkan untuk pupuk organik sejumlah 16.626 ton(PERBUP, 

2016). 

Wilayah Kecamatan Kaliangkrik terletak di bagian barat Kabupaten 

Magelang yang merupakan bagian dari lereng gunung Sumbing sangat cocok 

untuk lahan pertanian. Salah satu tanaman yang cocok untuk ditanam yaitu 

bawang daun. BPS Kabupaten Magelang mencatat pada tahun 2018 produktifitas 

tanaman bawang daun berkontribusi cukup besar dengan jumlah 71,63 Kuintal per 

Hektar dari luas lahan panen seluas 247 ha. 

Tabel I.3 Luas Panen, Produksi Dan Produktivitas Tanaman Bawang Daun 

Menurut Kecamatan 2018 

NO Kecamatan 

Luas 

Panen 

 (ha) 

Produksi 

 (ku) 

Produktivitas 

(ku/ha) 

1 Dukun 327 37158 113.63 

2 Sawangan 28 1912 68.28 

3 Kajoran 120 11554 96.28 

4 Kaliangktik 247 17694 71.63 

5 Windusari 39 4685 120.39 

6 Pakis 120 8980 74.83 

7 Ngablak 235 26555 113 

   Sumber : Kabupaten dalam Angka 2019 

Luas wilayah Kecamatan Kaliangkrik 57,34 km2 terbagi menjadi 20 desa 

atau kelurahan rata-rata merupakan penghasil kebutuhan pangan berupa hasil 

pertanian. Dari 20 Desa yang ada di Kecamatan Kaliangkrik Desa Temanggung 

memiliki Jumlah penduduk 7.112 jiwa dengan mata pencaharian sebagai petani 

sebanyak 4.013 jiwa, wiraswasta 486 jiwa, belum/tidak bekerja 1.134 dan lain 

sebagainya. Desa Temanggung merupakan salah satu wilayah yang sangat 
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potensial budidaya hasil pertanian sektor tanaman pangan dan holtikultura 

terutama di wilayah Dusun Butuh (BPS, 2020).  

Dilihat dari luas lahan yang ada di Kecamatan Kaliangkrik, Desa 

Temanggung menduduki posisi pertama dengan luas lahan sebesar 461,2 hektar. 

Untuk luas lahan pertanian sebesar 407 hektar, sisanya sebesar 54,2 hektar 

merupakan luas lahan non pertanian. 

Tabel I.4 Luas Lahan Pertanian dan Lahan Non Pertanian  Dirinci Menurut Desa 

di Kecamatan Kaliangkrik 2017 

NO Kelurahan 
Lahan 

Pertanian 

Lahan Non 

Pertanian 
Total 

1 Temanggung 407 54.2 461.2 

2 Ngawonggo 421 14.4 435.4 

3 Kaliangkrik 170 35.2 205.2 

4 Girirejo 192.6 37.1 229.7 

5 Ketangi 176.4 46.2 222.6 

6 Balekerto 313.1 48.6 361.7 

7 Bumirejo 128 9.4 137.4 

8 Beseran 104.7 16.8 121.5 

9 Giriwarno 113.8 16.7 130.5 

10 Maduretno 119.9 14 133.9 

11 Banjarejo 276 38.9 314.9 

12 Balerejo 245 13.3 258.3 

13 Selomoyo 107.7 31.5 139.2 

14 Ngedrokilo 213 23.6 236.6 

15 Munggangsari 345 15.5 360.5 

16 Ngargosoko 315 29.3 344.3 

17 Pengarengan 164 9 173 

18 Mangli 123 14.8 137.8 

19 Kebonlegi 158 8.6 166.6 

20 Adipuro 186 24.2 210.2 

 JUMLAH 4279.2 501.3 4780.5 

  Sumber: Kecamatan Kaliangkrik Dalam Angka 2019 

Berdasarkan penelitian oleh Lina Apriliana (2019) yang meneliti tentang 

pengaruh lahan, modal serta harga jual terhadap pendapatan petani  padi di Desa 
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Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Hasil dari 

penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lahan, Modal dan 

Harga Jual terhadap Pendapatan Petani Padi di Desa Tanggulwelahan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Juanda (2016) ) Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Petani Padi Di Gampong Pante 

Geulumpang Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil yang 

didapat dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dari lima variabel 

yang diteliti yaitu luas lahan, pengalaman, total produksi, harga jual, dan produksi 

variabel luas lahan secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

petani padi di Gampong Pante Geulumpang.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga beberapa hasil penelitian 

diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil yang diperoleh yaitu 

variabel luas lahan. Menurut penelitian yang dilakukan Nursahada bahwa variabel 

luas lahan berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap pendaptan petani. Dari 

ketiganya terdapat perbedaan penggunaan variabel yang digunakan untuk meneliti 

pendapapatan petani. Maka dari itu penulis tertarik untuk menganalisis lebih 

lanjut mengenai pengaruh variabel luas lahan terhadap pendapatan petani. 

Mengkombinasikan variabel-variabel yang sudah pernah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya serta menggunakan variabel lain yaitu variabel pengalaman 

bertani sebagai pembeda. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Analisis 

Pengaruh Luas lahan, Modal Usaha, Pengalaman Bertani Terhadap 

Pendapatan Petani Bawang Daun (Studi Kasus di Dusun Butuh, Desa 

Temanggunng, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani bawang daun 

di Dusun butuh, Desa Temanggung? 

2. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap pendapatan petani bawang 

daun di Dusun Butuh, Desa Temanggung? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman bertani terhadap pendapatan petani 

bawang daun di Dusun Butuh, Desa Temanggung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani 

bawang daun di Dusun butuh Desa Temanggung 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan petani 

tolong daun dibikin gitu Desa Temanggung 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman bertani terhadap pendapatan 

petani bawang daun di Dusun butuh Desa Temanggung  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi peneliti, memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

sebagai bahan pelatihan mengembangkan keterampilan serta kemampaun 

sesuai dengan ilmu yang dipelajari.  

2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu dijadikan sebagai 

rujukan bahan referensi penelitian. 
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3. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah 

Daerah Kabupaten Magelang sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan dalam rangka pembinaan serta pengembangan 

terhadap petani bawang daun di Desa Temanggung khususnya dan petani 

bawang daun di wilayah Kabupaten Magelang pada Umumnya 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) 

bab, masing-masing uraian dijelaskan sebagai berikut ini: 

Bab pertama (I) merupakan pendahuluan. Dalam bab yang menjadi pokok 

pembahasan adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua (II) merupakan landasan teori. Dalam landasan teori memuat 

telaah pustaka atau penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dalam industri pertanian, serta 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. kemudian dalam bab ini 

juga terdiri dari kerangka teoritik dan hipotesis penelitian. 

Bab ketiga (III) merupakan metode penelitian. Dalam bab ini dijelaskan 

metode penelitian yang digunakan, meliputi uraian jenis penelitian, objek 

penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel. 

Terdiri dari metode penelitian yang digunakan dam sistematika pembahasan. 

Bab ke empat (IV) merupakan analisa serta pembahasan. Bagian ini meliputi 

statistik deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian 



 

 

54 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada analisis 

pengaruh luas lahan, modal usaha, jumlah tenaga kerja, jumlah benih dan 

penggunaan pupuk terhadap pendapatan petani bawang daun di Dusun Butuh 

Desa Temanggung Kecamatan Kaliangkrik. Maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis dengan variabel luas lahan menunjukkan bahwa variabel 

ini berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani bawang daun 

yang ada di Dusun butuh. Dengan pengguaan lahan yang semakin luas 

para petani dapat menanam tanaman bawang daun semakin banyak 

sehingga produktifitas semakin bertambah yang mampu membuat 

pendapatan yang didapat petani meningkat. 

2. Hasil analisis dengan variabel modal menunjukkan bahwa variabel ini  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani bawang 

daun yang ada di Dusun butuh. Hal ini menunjukkan semakin besar 

modal maka pendapatan akan naik. Karena dikatakan berhasil atau 

tidaknya suatu usaha salah satunya ditentukan oleh modal pertanianya. 

Seorang petani jika mempunyai modal tinggi maka akan dapat 

menyediakan kebutuhan dalam bertani. 
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3. Hasil analisis dengan variabel pengalaman bertani menunjukkan bahwa 

variabel ini tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani bawang daun 

yang ada di Dusun butuh, Desa Temanggung.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa 

saran yang nantinya dalam beberapa waktu yang akan datang diharapkan mampu 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait. Dalam penelitian ini terdapat 

bebrapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Variabel luas lahan dan variabel modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani bawang daun di Dusun Butuh Desa 

Temanggung Kecamatan Kaliangkrik. Dengan demikian disarankan 

kepada petani untuk mengotimalkan dan memanfaatkan modal serta luas 

lahan sesuai dengan kebutuhan atau porsinya jangan sampai berlebihan 

dan menjadikan sia-sia 

2. Variabel pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani bawang daun di Dusun Butuh Desa Temanggung 

Kecamatan Kaliangkrik. Maka disarankan kepada petani dalam melakukan 

kegiatan bertani fungsi managerial lebih diperhatikan dengan melakukan 

pembagian tugas secara detail. Untuk dinas terkait hal yang dapat 

dilakukan dengan cara penyuluhan terhadap petani sehingga variabel 

pengalaman bertani diharapkan mampu digunakan secara maksimal untuk 

mendapatkan hasil yang baik serta penggunan secara efisien.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel-variabel yang 

belum diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat dijadikan sebagai 

gambaran penelitian yang lebih luas serta sumbangsih terhadap penelitian 

yang akan datang.  
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